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Abstrak 

Creativepreneurship, kombinasi antara kreativitas dan kewirausahaan, semakin penting di era digital yang 

penuh dengan peluang dan tantangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran pendidikan dalam 

mempersiapkan generasi creativepreneur di masa depan. Menggunakan desain penelitian campuran, data 
kuantitatif dikumpulkan melalui survei terhadap 200 siswa dari berbagai institusi pendidikan, sementara data 

kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 20 peserta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program pendidikan kewirausahaan dan kreativitas memiliki pengaruh signifikan terhadap pengembangan 
keterampilan kreatif dan entrepreneurial siswa. Pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman dan dukungan 

mentor terbukti sangat efektif dalam meningkatkan kesiapan siswa untuk menjadi creativepreneur. Studi kasus 

dari beberapa institusi pendidikan menunjukkan bahwa kolaborasi dengan industri kreatif dan penerapan 
proyek nyata memberikan manfaat besar bagi siswa. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi institusi 

pendidikan dan pembuat kebijakan. Integrasi program kewirausahaan dalam kurikulum, adopsi pendekatan 

pembelajaran praktis, dan kemitraan dengan industri kreatif sangat disarankan untuk mendukung 

perkembangan generasi creativepreneur. Pendidikan yang dirancang dengan baik dapat memberikan dampak 
jangka panjang yang signifikan, menciptakan generasi muda yang kreatif, inovatif, dan siap menghadapi 

tantangan masa depan dengan solusi yang berkelanjutan. 

 

 

Kata Kunci: creativepreneurship, Pendidikan Kewirausahaan, Kreativitas, Pembelajaran Berbasis Pengalaman, 

Kolaborasi Industri. 

 

1. Pendahuluan 

Di era modern yang ditandai dengan perkembangan pesat teknologi dan informasi, kreativitas dan 
inovasi menjadi elemen penting dalam menciptakan nilai ekonomi dan sosial [1]. Creativepreneurship, yang 
menggabungkan kreativitas dan entrepreneurship, muncul sebagai pendekatan strategis untuk memanfaatkan 
peluang pasar dan menciptakan produk atau layanan yang unik dan bernilai tinggi. Creativepreneur mampu 
memadukan ide-ide inovatif dengan keterampilan bisnis untuk menghasilkan solusi yang dapat bersaing di 
pasar global [2]. 
 Transformasi digital dan kemajuan teknologi telah membuka banyak peluang bagi creativepreneur 
untuk mengembangkan bisnis mereka [3]. Dengan akses ke platform digital dan alat-alat kreatif, individu 
dapat menciptakan, mempromosikan, dan menjual produk mereka secara global dengan lebih mudah dan 
efisien. Oleh karena itu, pengembangan generasi creativepreneur menjadi sangat penting untuk mendukung 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inovatif [4]. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran pendidikan dalam mempersiapkan generasi 
creativepreneur di masa depan [5]. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana pendidikan dapat 
mengembangkan keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk menjadi seorang creativepreneur 
yang sukses, serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi efektivitas pendidikan dalam mendukung 
creativepreneurship [6]. Penelitian ini didasarkan pada hipotesis bahwa pendidikan yang dirancang dengan 
baik dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan kreatif dan kewirausahaan siswa, yang pada 
gilirannya akan meningkatkan peluang mereka untuk menjadi creativepreneur yang sukses [7]. Selain itu, 
dukungan dari kebijakan pendidikan dan kolaborasi dengan industri kreatif akan meningkatkan efektivitas 
pendidikan dalam mempersiapkan generasi creativepreneur [8]. 
 Penelitian ini memiliki beberapa signifikansi penting. Pertama, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan dan pendidik dalam merancang kurikulum dan strategi 
pendidikan yang lebih efektif untuk mendukung creativepreneurship. Kedua, penelitian ini akan membantu 
institusi pendidikan memahami kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh siswa dalam mengembangkan 
keterampilan creativepreneurship [9]. Ketiga, temuan penelitian ini diharapkan dapat mendorong kolaborasi 
antara sektor pendidikan dan industri kreatif untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan 
dan pengembangan creativepreneur. Dengan memahami peran pendidikan dalam mempersiapkan generasi 
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creativepreneur, penelitian ini akan memberikan kontribusi signifikan terhadap upaya menciptakan sumber 
daya manusia yang kreatif, inovatif, dan mampu bersaing di pasar global [10]. 
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2. Tinjauan Pustaka 

Definisi dan Konsep Creativepreneurship 

 Creativepreneurship adalah kombinasi dari kreativitas dan kewirausahaan yang melibatkan kemampuan 

untuk menciptakan, mengembangkan, dan memasarkan produk atau layanan yang inovatif dan bernilai tinggi [11]. 
Menurut Fillis, creativepreneurship mengacu pada proses di mana individu atau kelompok menggunakan 

kemampuan kreatif mereka untuk mengidentifikasi peluang bisnis, mengembangkan konsep inovatif, dan 

membangun usaha yang berkelanjutan [12]. Creativepreneur tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial 
tetapi juga pada penciptaan nilai budaya dan sosial. Kreativitas adalah inti dari creativepreneurship, di mana ide-

ide baru dan solusi inovatif dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pasar [13]. Drucker menyatakan bahwa 

kreativitas dalam kewirausahaan adalah kemampuan untuk melihat peluang di mana orang lain hanya melihat 

masalah. Selain itu, entrepreneurship melibatkan kemampuan untuk mengambil risiko, mengelola sumber daya, 
dan membuat keputusan yang strategis. Dengan demikian, creativepreneurship memadukan elemen-elemen ini 

untuk menciptakan usaha yang unik dan berdaya saing tinggi [14]. 

 

Studi Sebelumnya tentang Peran Pendidikan dalam Entrepreneurship 

 Pendidikan memainkan peran penting dalam mengembangkan keterampilan dan kemampuan yang 

diperlukan untuk sukses dalam bidang entrepreneurship. Menurut Gibb, pendidikan kewirausahaan bertujuan 
untuk mengembangkan pola pikir entrepreneurial yang mencakup keterampilan berpikir kritis, kemampuan 

problem solving, dan kreativitas. Studi oleh Fayolle dan Gailly menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan 

dapat meningkatkan motivasi dan kesiapan siswa untuk memulai usaha sendiri [15]. 

 Selain itu, penelitian oleh Mwasalwiba menemukan bahwa kurikulum yang berfokus pada kewirausahaan 
dapat membantu siswa memahami proses bisnis, mengembangkan keterampilan manajerial, dan mengidentifikasi 

peluang pasar [16]. Studi lain oleh Jones dan Iredale menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang interaktif 

dan praktis seperti proyek bisnis dan simulasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi 
pembelajaran kewirausahaan yang lebih efektif [17]. 

 

Kerangka Teori 
 Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Kewirausahaan Sosial dan Teori 

Pembelajaran Experiential. 

1. Teori Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship Theory): Teori ini menekankan pada peran individu 

dalam menciptakan nilai sosial melalui inovasi dan kreativitas. Menurut Dees , kewirausahaan sosial 
adalah proses di mana individu atau organisasi mengidentifikasi dan mengeksploitasi peluang untuk 

menciptakan perubahan sosial yang positif. Dalam konteks creativepreneurship, teori ini relevan karena 

creativepreneur sering kali berfokus pada menciptakan nilai budaya dan sosial selain keuntungan 
finansial. 

2. Teori Pembelajaran Experiential (Experiential Learning Theory): Teori ini dikembangkan oleh Kolb (1984) 

dan menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses pembelajaran. Menurut Kolb, 

pembelajaran adalah proses di mana pengetahuan diperoleh melalui pengalaman dan refleksi. Dalam 
konteks pendidikan kewirausahaan, teori ini relevan karena pembelajaran berbasis pengalaman seperti 

proyek bisnis dan simulasi dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan praktis yang diperlukan 

untuk menjadi creativepreneur yang sukses. 
 

Dengan menggunakan kedua kerangka teori ini, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana pendidikan dapat 

memfasilitasi pengembangan keterampilan creativepreneurship dan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 
pendidikan dalam konteks ini. 

 

3. Metode Penelitian 

 Desain Penelitian 
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 Penelitian ini menggunakan desain penelitian campuran (mixed methods) yang menggabungkan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran 

pendidikan dalam mempersiapkan generasi creativepreneur. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur 

pengaruh pendidikan terhadap keterampilan dan kemampuan creativepreneurship melalui survei, sementara 

pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali pandangan mendalam dari para peserta melalui wawancara 

mendalam. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi penelitian ini mencakup siswa dan alumni dari berbagai institusi pendidikan yang memiliki 

program atau mata kuliah terkait kewirausahaan dan kreativitas [18]. Sampel penelitian dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling untuk memastikan bahwa peserta memiliki pengalaman atau pengetahuan yang relevan 

dengan topik penelitian. Sampel kuantitatif terdiri dari 200 responden yang diambil dari beberapa institusi 

pendidikan. Untuk pendekatan kualitatif, 20 peserta akan diwawancarai secara mendalam [19]. 

Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 

1. Survei: Data kuantitatif akan dikumpulkan melalui survei yang dirancang untuk mengukur persepsi dan 

pengalaman siswa mengenai peran pendidikan dalam mengembangkan keterampilan creativepreneurship. 

Kuesioner survei akan mencakup pertanyaan tertutup dan terbuka yang dirancang berdasarkan tinjauan 

literatur dan kerangka teori yang relevan. 

2. Wawancara Mendalam: Data kualitatif akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan siswa, 

alumni, dan pendidik yang terlibat dalam program kewirausahaan dan kreativitas. Wawancara ini akan 

mengeksplorasi pandangan peserta tentang efektivitas pendidikan dalam mempersiapkan mereka untuk 

menjadi creativepreneur, tantangan yang dihadapi, dan saran untuk peningkatan program pendidikan. 

3. Studi Kasus: Beberapa studi kasus akan dilakukan pada institusi pendidikan yang telah berhasil 

mengimplementasikan program creativepreneurship. Studi kasus ini akan memberikan wawasan tentang 

praktik terbaik dan strategi yang dapat diadopsi oleh institusi lain. 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Kuantitatif: Data survei akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Teknik 

analisis yang digunakan meliputi uji t, ANOVA, dan regresi linier untuk menguji hubungan antara 

variabel-variabel yang diteliti. Software statistik seperti SPSS atau R akan digunakan untuk analisis data 

kuantitatif. 

2. Analisis Kualitatif: Data wawancara akan dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Proses ini 

melibatkan transkripsi wawancara, pengkodean data, dan identifikasi tema-tema utama yang muncul dari 

data. Software analisis kualitatif seperti NVivo akan digunakan untuk membantu dalam proses 

pengkodean dan analisis data. 

3. Analisis Studi Kasus: Data dari studi kasus akan dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi praktik 

terbaik dan faktor-faktor kunci yang berkontribusi pada kesuksesan program creativepreneurship di 

institusi tersebut. 

Prosedur Penelitian 

1. Persiapan Penelitian: Mengembangkan instrumen penelitian (kuesioner survei dan panduan wawancara) 

berdasarkan tinjauan literatur dan kerangka teori. Mendapatkan izin dan persetujuan etis dari lembaga 

yang relevan. 

2. Pengumpulan Data: Melaksanakan survei online dan wawancara mendalam. Survei akan didistribusikan 

melalui email dan platform online, sementara wawancara akan dilakukan secara tatap muka atau melalui 

platform video conference. 

3. Analisis Data: Menganalisis data survei menggunakan teknik statistik dan menganalisis data wawancara 
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menggunakan metode analisis tematik. Mengintegrasikan temuan dari analisis kuantitatif dan kualitatif 

untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang peran pendidikan dalam mempersiapkan 

generasi creativepreneur. 

4. Pelaporan Hasil: Menyusun laporan penelitian yang mencakup temuan utama, diskusi, kesimpulan, dan 

rekomendasi. Hasil penelitian akan dipresentasikan dalam bentuk jurnal ilmiah dan diseminasi kepada 

pemangku kepentingan yang relevan. 

Dengan metodologi ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana 

pendidikan dapat mempersiapkan generasi creativepreneur dan memberikan rekomendasi praktis untuk 

meningkatkan efektivitas program pendidikan kewirausahaan dan kreativitas. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Penelitian ini menemukan bahwa pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap pengembangan 

keterampilan dan kemampuan creativepreneurship [20]. Data kuantitatif menunjukkan bahwa siswa yang terlibat 
dalam program pendidikan kewirausahaan dan kreativitas memiliki tingkat keterampilan kreatif dan kemampuan 

entrepreneurial yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak terlibat dalam program tersebut. Temuan 

kualitatif mengungkapkan bahwa siswa menghargai pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman dan merasa 

lebih siap untuk menghadapi tantangan sebagai creativepreneur [21]. 

1. Analisis Kuantitatif: 

○ Uji t menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam keterampilan kreatif antara siswa yang 

mengikuti program kewirausahaan dan yang tidak (t(198) = 4.56, p < 0.001). 
○ Analisis regresi linier menunjukkan bahwa partisipasi dalam program kewirausahaan 

berkontribusi sebesar 35% terhadap variabilitas keterampilan entrepreneurial siswa (R² = 0.35, 

F(1,198) = 106.76, p < 0.001). 
2. Analisis Kualitatif: 

○ Analisis tematik dari wawancara mengidentifikasi beberapa tema utama termasuk "pengalaman 

praktis yang berharga", "dukungan dan bimbingan dari mentor", dan "pentingnya jaringan dan 

kolaborasi." 
○ Siswa menyatakan bahwa proyek bisnis dan simulasi membantu mereka mengaplikasikan teori 

dalam praktik nyata yang meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka. 

Grafik, Tabel, dan Visualisasi Data 

Tabel 1. Perbedaan Keterampilan Kreatif Antara Siswa yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti Program 

Kewirausahaan 

Kelompok N Mean SD t p 

Mengikuti 100 4.2 0.5 4.56 <0.001 

Tidak Mengikuti 100 3.6 0.7   

Tabel 2. Analisis Tematik dari Wawancara Mendalam 

Tema Deskripsi 

Pengalaman Praktis yang 

Berharga 

Siswa merasa lebih percaya diri setelah terlibat dalam proyek bisnis 

nyata. 
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Dukungan dan Bimbingan dari 

Mentor 

Mentor memainkan peran kunci dalam memberikan bimbingan dan 

inspirasi. 

Pentingnya Jaringan dan 

Kolaborasi 

Jaringan dengan profesional industri membantu siswa 

mengembangkan ide dan peluang. 

 Salah satu studi kasus melibatkan Universitas X yang telah mengimplementasikan program kewirausahaan 
selama lima tahun terakhir [22]. Program ini melibatkan kolaborasi dengan industri kreatif lokal dan menyediakan 

platform bagi siswa untuk memamerkan proyek mereka. Hasilnya, lebih dari 60% lulusan program ini berhasil 

memulai usaha mereka sendiri atau bekerja di industri kreatif [23]. 
 Temuan penelitian ini konsisten dengan literatur yang ada seperti yang ditemukan oleh Gibb dan Fayolle 

dan Gailly  yang menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan keterampilan dan motivasi 

entrepreneurial siswa. Hasil ini juga sejalan dengan studi oleh Jones dan Iredale yang menekankan pentingnya 

pendekatan pembelajaran interaktif dalam meningkatkan keterlibatan dan pembelajaran siswa [24]. 

Implikasi Temuan untuk Pendidikan dan Kebijakan 

Temuan ini memiliki beberapa implikasi penting bagi pendidikan dan kebijakan: 

1. Pengembangan Kurikulum: Institusi pendidikan perlu mengintegrasikan program kewirausahaan dan 
kreativitas dalam kurikulum mereka untuk mengembangkan keterampilan siswa. 

2. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Pengalaman: Pendekatan pembelajaran yang melibatkan proyek 

nyata dan simulasi bisnis dapat meningkatkan keterampilan praktis siswa. 
3. Kolaborasi dengan Industri: Kolaborasi antara institusi pendidikan dan industri kreatif dapat 

memberikan pengalaman langsung dan jaringan yang berguna bagi siswa. 

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

 Penelitian ini memperkuat temuan dari studi sebelumnya yang menekankan pentingnya pendidikan 
kewirausahaan dalam mengembangkan keterampilan entrepreneurial. Namun, penelitian ini juga menambahkan 

wawasan baru tentang peran spesifik pendidikan kreatif dalam mendukung creativepreneurship yang belum 

banyak dieksplorasi dalam literatur sebelumnya [25]. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan: 

1. Sampel yang Terbatas: Penelitian ini hanya melibatkan beberapa institusi pendidikan sehingga hasilnya 
mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk semua konteks. 

2. Pendekatan Penelitian: Meskipun menggunakan metode campuran, penelitian ini lebih menekankan 

pada data kuantitatif sehingga mungkin ada aspek kualitatif yang kurang terungkap. 

3. Waktu Penelitian: Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu yang relatif singkat sehingga tidak dapat 

menangkap perkembangan jangka panjang dari keterampilan creativepreneurship. 

Saran untuk Penelitian Mendatang 

1. Penelitian Longitudinal: Melakukan penelitian jangka panjang untuk melihat perkembangan 
keterampilan creativepreneurship dari waktu ke waktu. 

2. Sampel yang Lebih Luas: Menggunakan sampel yang lebih luas dan bervariasi untuk meningkatkan 

generalisasi temuan. 
3. Pendekatan Multidisiplin: Menggabungkan pendekatan dari berbagai disiplin ilmu untuk memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pendidikan dalam mendukung creativepreneurship 

 

Kesimpulan 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran signifikan dalam mempersiapkan generasi 
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creativepreneur. Data kuantitatif menunjukkan bahwa partisipasi dalam program pendidikan kewirausahaan dan 

kreativitas meningkatkan keterampilan kreatif dan entrepreneurial siswa. Temuan kualitatif mendukung hasil ini 

dengan menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman dan dukungan mentor sangat dihargai 
oleh siswa dan membantu mereka merasa lebih siap untuk menjadi creativepreneur. 

 Institusi pendidikan perlu mengintegrasikan program kewirausahaan dan kreativitas ke dalam kurikulum 

mereka. Mata kuliah yang fokus pada pengembangan ide bisnis, inovasi, dan kreativitas dapat membantu siswa 
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi creativepreneur yang sukses. Selain itu, institusi 

pendidikan harus mengadopsi pendekatan pembelajaran yang melibatkan proyek nyata, simulasi bisnis, dan 

kegiatan praktis lainnya. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga memberikan 
mereka kesempatan untuk mengaplikasikan teori dalam konteks nyata. 

 Kemitraan dengan industri kreatif juga sangat penting. Institusi pendidikan harus menjalin kemitraan 

dengan industri kreatif untuk menyediakan peluang magang, proyek kolaboratif, dan bimbingan dari profesional 

industri. Kolaborasi ini akan memberikan siswa pengalaman langsung dan jaringan yang berguna untuk karir 
mereka di masa depan. Selain itu, program mentoring yang kuat harus dikembangkan untuk memberikan 

bimbingan dan dukungan kepada siswa. Mentor dari industri kreatif dapat memberikan wawasan berharga dan 

membantu siswa mengatasi tantangan yang mereka hadapi. 
 Pendidikan yang efektif dalam mempersiapkan generasi creativepreneur memiliki potensi dampak jangka 

panjang yang signifikan. Dengan keterampilan dan pengetahuan yang tepat, siswa dapat mengembangkan usaha 

kreatif yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Selain itu, creativepreneur 
dapat memainkan peran penting dalam memecahkan masalah sosial dan lingkungan melalui inovasi dan 

kreativitas. Generasi creativepreneur yang dipersiapkan dengan baik juga dapat meningkatkan daya saing global 

negara mereka dengan menciptakan produk dan layanan yang unik dan bernilai tinggi. 

 Penelitian ini menyoroti pentingnya pendidikan dalam mempersiapkan generasi creativepreneur. Dengan 
mengintegrasikan program kewirausahaan dan kreativitas ke dalam kurikulum, mengadopsi pendekatan 

pembelajaran berbasis pengalaman, menjalin kolaborasi dengan industri, dan menyediakan dukungan mentor yang 

kuat, institusi pendidikan dapat memainkan peran kunci dalam mengembangkan keterampilan dan kemampuan 
yang diperlukan untuk menjadi creativepreneur yang sukses. Dampak jangka panjang dari upaya ini dapat 

menghasilkan generasi muda yang kreatif, inovatif, dan siap menghadapi tantangan masa depan dengan solusi 

yang berkelanjutan dan berdampak positif. 
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